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A. "fitik tolakpandanga~ Popper
Gagasan Popper yang pali'1g utama adalah. menyangkut

usahanya untuk mensistematisasikan cara pertumbu~an penge­
tahuan lewat koreksi atas kesalahan, yang diangkat menjadi teori
metodologis.Poppermenamakan filsafatnya sebagai "rasional­
isme kritis". Secara ringkas rasionalisme tidak berarti bahwa' <

pengetahuan didasarkan pacta nalar, seperti dikatakanantara lain
oleh Discartes atau Leibniz, melainkan sifat ras"lonal ditentukan
oleh sikap yang selalu terbuka bagi kritik 1) Sebagai istilah ,yang
menyangkut tingkah laku dan sikap praktis, rasionalismeadalah
suatu sikap.sedia mendengarkan penalaran kritis dan belajar dari
pengalaman. ladi rasionalisme yang diperjuangkan Popper ialah
rasionalisme dalam ani yang luas, yang melibatkan sikap terbuka
untuk diskusi kritis, sedia untuk belajar kesalahan dan terbuka
untuk kerja sarna rnendekati kebenaran. 2)

Menurut Popper, titik-tolak suatu ilmu terletak pada melihat
situasi permasalahan. Lewatproses mencoba-coba (trial and
error) berkembanglah sistem ilmiah yang terbuka. 3) Oleh karena
itu setiap perumusan suatu hipotesis ilmiah harus sedemikian rupa
sehingga jelas bahwa terdapat kemungkinan penyangkalan atau
ufalsifikasiu.

Popper memandang ilmu sebagai perangkat hipotesis yang
dikemukakan secara coba-coba dengan tujuan melukiskan secara
akurat perilaku suatu aspek dunia atau alam semesta. Agar
menjadi ba~ian dari suatu ilmu. maka suatu hipotesis harus
"faIsifiabelu

' •. Artinya dapat dicobamemperlihatkan sebagai tidak
benar atau·salah. Berdasarkan inilah Popper menolak anggapan
umum, bahwa suatu teori yang dirumuskan dapat dibuktikan
kebenarannya (diveriftkasi) atau dasar bukti-bukti empiris.

Pandangan Popper ini terbentuk setelah ia melihat
k<:;nyataan bahwa teori Albert Einstein (1879-1955) tentang
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B. Problem Induksi
Sejak Newton" diterimt.l umum bahwa tugas ilmu

pengetahuanadalah mencari hukum-hukum alam, sarna halnya
pandangan Einstein,8) dan Popper sendiri.9

) Tetapi senlasa
generasi Newton dan Francis Bacon (1561-1626), pencarian itu

gravitasi merupakan tantangan terhadap teori
642- ' _nlt"l,n""

Perkembangan
(mendasari)
Discovery. 5)

Secara ringkas perkembangan ilmu
sebagaiberikut : FisikaAristoteles dalam tertentu
cukup b~ik.la dapat menerangkan berbagai fenon1ena dalam
jangkauan berat jatuh ke tanah atau mencari tempat alamiah ke
pusat alam semesta. Ia dapat menerangkan gerakan tabung
semprotan dan pompa. Akhirnya fisika Aristoteles ............ 104"' .."' .......

dengan berbagai cara. Batu yang dijatuhkan
layar perahu yang bergerak kecepatan san1a,

layar itu dan bukan pada tempat
diramalkan Aristoteles.

SejuInlah besar fatsifikasi telah terakunlulasi Abad
ke-17. Akan tetapi fisika Newton sekali diken1-
bangkan dengan cara mengadakan pendugaan yang
dilakukan Galilei: ternyataNe\vton lebih superior daripada
Aristoteles, dan juga dapat nlenerangkan fenolnena tidak
teljangkau oleh teol; Atistoteles, sepeni korelasi pasang sunlt air
laut dengan lokasi bulan.

Selamadua abad lamanya teori Newton berhasil. Artinya
usaha-usaha nlemfalsifikasi ti(iak berhasiL Akhirnya barulah teori
relativitas dapat menerangkan fenomena yang memfalsifikasikan
teori Newton. Ia mengungguli teori Newton, dirnana teori
Newton berhasiL Teori Einstein berhasil meranlalkan bahwa
massa dan energi dapat saling n1entransfornlasl dari yang satu
menjadi yang lain.Teori Einstein juga nleranlalkan bahwa sinar
cahaya Ineski lengkung oleh nledan gravitasi yang kuat. 6; Denli­
kianlah proses falsifikasi itu terjadi dalam perkenlbangan ilmu
fisika yang men1unculkan teori Popper. Berulang-kali Popper
menjelaskan bahwa terutama fisika barn Einstein menghantar dia
kepada konsep ilmu pengetahuan yang dilukiskan tadi. 7)



dijalankan dengan cara kerja yang "disebut induksi. Metode
induksi ini dijalankan dengan observasi dan eksperimen. Pendek
kata berdasarkan fakta-fakta. IO) Meskipun metode induksi cukup
berhasilterutama pada bidang ilmu alam, akan tetapi metodeitti
bukan tanpa keberatan. Hume adalah salah satu tokoh yang
menolak metode induksi. Ia berpendapat bahwa kepercayaan
dalam hukum-hukum dan teon-teori· tidak lebih dari ulangan­
ulangan observasi yang relevan. 11

) Menurut Hume, pernyataan
yang berdasarkan observasi tunggal (singular) betapun besar
jurnlahnya, secara logis tak dapat menghasilkan suatu pernyataan
unlum yang tak terbatas. 12

) Kes41itan ini menurut Popper ingin
diterbos Kant (1724-1804) dengan'menganggap prinsip induksi
(yang diformulasikan sebagai "prinsip penyebab yang universal)
sah secara a priori. Tetapi pembenahan Kant itu n1enurut Popper
tidak berhasil. 13) , .

Menghadapi problem ini Popper menyodorkan suatu
pemecahan. Menurut Popper, suatu ucapan atau teori tidak dapat
bersifat ilmiah karena sudah dibuktikan, nlelainkan karena diuji.
Dengan ini ia sekaligus menolak anggapan rradisional tentang cara
kerja iln1u pengetahuan yang selama ini diterima urnum dan
n1engemukakan cara kerja baru yang lain.Bi·la cara kerja
tradisional didasarkan atas asas verifiabilitas (bah\va suatu
pernyataan dap'lt dibenarkan berdasarkan bukti-bukti pengan1atan
empiris), nlaka dasar yang diajukan Popper adalah asas
falsifiabilitas (bahwa suatu pernyataan mungkin dibuktikan
salah. Untuk mencapai pandangan ini Popper menggunakan suatu
kebenaran logis yang sebenarnya sederhana sekali; dalum
perkataan Popper sendiri : "Dengan observasi terhadap angsa­
angsa putih betapapun besar jumlahnya, orang tidak sampai pada
teori, bahwa semua angsa berwarna putih. Tetapi cukuplah
seekor angsa hitam untuk menyangkal teori ituu14

) Tentang pan­
dangan ini Popper mengutip pemyataan Einstein:

HIn so far as a scientific statement speaks about reality ~ it
must be falsifiable, and so far as it is not falsifiable, it
doesn't speak about reality" 15)

(Sejauh pernyataan ilmiah berbicara tentang realitas,
pernyataan itu harus falsifiabel, dan sejauh pernyataan itu
tidak falsifiabel maka pemyataan itu tidak berbicara tentang
realitas).
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perhatikan contoh berikut :
1. Tidak pelnah hujan hal;
2. DiYogyakarta sedang hujan atau pun sedang
Kalimat (pernyataan) nomer (1) adalah falsifiabel,
difalisifikasi bila ternyata hari rabu disaksikan turun hujan, jadi
ada kemungkinan dibuktikan kesalahannya. Akan tetapi pada
kalimat (pernyataan) (2) tidak ·falsifiabel, karena tidak ada
keterangan-obsevasi logis dapat menyaJahkan kalimat kedua, ia
akan selalu benarbagaimana pun keadaan cuacanya.

Menurut Popper falsifiabilitas suatu teorl. tergantung pada
semakin banyaknya suatu teori met:lgemukakan klaimnya tel1entu
tentang dunia. Makin banyak suatu teori mengenlukakan klaim­
nya, makin banyak kesempatan Rotensial untuk menunjukkan
bahwadalanl kenyataan dunia ini tidak berperilaku sebagainlana
ditetapkan oleh teori. 16)

Perhatikan contoh berikui :
1. Mars bergerak dalanl bentuk elHps mengitaJi olatahari.
2. Semua planit bergerak dalanl bentuk ellips Illcngitari nlata-

hari.
Dari contoh tersebut n1aka nonler (2) menliliki status lebih tinggi
daripada norner (1) sebagai suatu pengetahuan ihniah. l-Iukunl
norner (2) memberitahu kita tentang hukum (1) dan hal yang lain.
Jadi hukum nomer (2) lebih falsifiabel jika dibanding hukum
nomer (1).

Untuk nlenghindari kebingungan perlu dibedakan secara
jelas antara istilah falsifiabel dan falsifikasi. Falsifiabel senlata­
nlata hanya sebagai kriteriutn untuk sifat empiris suatu sistem
pemyataan. Sedangkan falsifikasi harus ada aturan-aturan khusus
untuk menentukan dalan1 kondisi bagaimana suatu sistem harus
dianggap telah n1engalami falisifikasi. Suatu teon mengalami fal­
siasi hanya bila diterima ~ernyataan-pernyataan dasar yang ber­
kontradiksi terhadapnya. I )

c. Masalah Demarkasi

Bagaimana para anggota lingkungan Wina, salah satu
prinsip yang dipakai untuk nlembedakan antara ilmu pengetahuan
empiris dan metafisika adalah "prinsip verifikasi" (the principle
of verification). 18) Ilmu pengetahuan yang tidak dapat diverifi-

37



ar
kt
ar
up
fit

at<

pe
m
ke

P]
te
e\J
da
e\J
tir

D. Dunia Tiga (3)

Popper membagi dUf.lia dalam tiga kategori, (1) d~,nia 1,
merupakan dUllia:'tnateri'dari 'enetgi,dtiniam3.terial Cya1ig cirganis
maupul1 .• yang iih()rgan~S dip'an~an;g,'~ari hakikatJ1~ayangfisile;
(2) duni,t 2;<adal3.h::·d,uniapertgalaman' kesadariin subjektif: yang
mencaklip~Kegiatanse'perti prOses pe:mikiran, pengalathanivisriaf,
p::::ndengaran, perasaan dan lain sebagainya. (c) Dunia 3, adalah

kasi menurut anggota lingkungan Wina dianggap"non:sense" ..•..
(misalnya metafisika).

Popper tidaksetuju denganprinsip 'verifikasiyan'g dipakaj

p~~man ang.gora.Li~~ktin~anl\¥in,a.l~in:~~aj~kall~t1'~rip'~krltlk, sebagar benkut;~lFerta:ma, dengandlgunakannya' pn'nSlp
veriflkas i •. tidak< pemah\mfi'ngki:rl'~ 'urituk'lnell'yatakari::k~behatan

huk,um-hukum·umufu~;'Kedu~,-l)jerdasarkan!prinsip:""/erifi10~si

metafi.sika menjadi tid(\I<::l)errtia.l<naL Tetapi'daJartl)sejiifahi aCa'pJkali
kita saksikan ilmO.tp~ngetahuah·lanlrd'ari pandarlg"arf·~pandan\·gal1
metafisis'atau';:m1t?fs·:te:nlarfg'Gun:ia,. Ketiga,' ". ,intuK'me fl'Y'~lidiki
bermakna·· tidaknya(:suvatti:ttcapal1,. ;atati ·teon,.···lebih·,.,·..da'llulti·lcita
harus,; mengerti 'ucapan ~at~fa~teori;1tu.lTetaJji bagaifuaI13.' 'etapatklta
mengerti:s:u'atu ,tttbr'lr, J!i'k:a.' teoti ;'lltl···tidak 'theotgan'durrg")ll1a'kri',i?'
Karena, 'ailasan..a.tasan~·sedeTn!kianPoppe~"men6lak 'usah(a'·'neo-:
positivismett untuk menetapkan suatu prinsip verifiKasl;.

Popper mengusulkan suatu kriteIlurrr·;dema.tka?si>~Ui~iuk·

memisah;ka,n;;,antata:,pengetahUan ,i1:triiah i;dah'hofl.iilrrli'a'h'>de·~gan"

prinsip; it'falsifiabilitb.sH{;:Ptinsifffihif.;ti1ehegaskan·tiaHw~f's~atu'"

teori atau ucapan bersifat ilmiah, kalau terdapat kemun:gkirtan
prinsipial untukrnen;y'atilkan "satahhya! '5tiatti f teori;Yyitrfg' ~secathi
prinsipial···mengekskl ltsikanJ setiap'ke:mungkinan' ufi\tuk )rheng't~'~:

mukakan soatu fakta yirIligf~mertya.lli.kansa1anllYa:teorii i'ttf me~uro·t
Popperpasti tidak: betsifat'Ilriliah.20}~Den:gankiiterrtirn,jd~h1ar-
kasi ini, metafisika bukanlah ilmu, sebab tidak bersifat 'dapa{'
disangkal (reflita~le):Nafi1:urr kara i~6p~er,inetafi'sika'mempu:
nyai kegunaan. n:Rita semu'au ,kata'Popper:' ttadalah' metafi'siku's;".
Dansecara historis, ilmu', beias,al d·atimetafisika.21}Dugaan
metafisisatom dariiDemokfito's yanig: kemudian' sampai sekarang
berkembang sebagaifisika nlodernrnerupakan contoh'rlyata"dari
sejarah·perkembangan ill1111 yang'bere'rnbrio"dari dugaan~d\lgaan
metafisika. '
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E. Epistemoiogi Problem Solving
Menurut Popper, ilmu pengetahuan akan mencapai kemaju­

an-kemajuan dengan proses "trial and error" Dengan belajar dan
kesalahan-kesalahan, ilmu pengetahuan mendekati kebenar­
an. Seringkali metode trial and elTor itu disebut sebagai tnetode
"percobaan pembuangan . Dengan n1e­
nurut nletode
akan

dunia objektif isi logis dati proses pikiran subjektif,
argumen, problem, kritik dipandang
diri.22) Ketiga dunia itu &"II .... oJ'Jl.lIll~ I.U,... .:>."".~

Dunia 1 dan dunia 2 memiliki ._r,a.rOIU"'Pli

jugadunia 2 dan dunia 3. Akan tetapi
dunia 3 bersifat tidal< langsung, hams 1l.t ..",·.l.5,4A'u..&

Di antara ketiga dunia itu maka dunia 3 , ,.. ,.,~ .. _" '"
yang hakiki dalam ilmupengetahuan.23) Tentu
dapat langsung menunj1:lk pada dunia 1 seperti ilmu atau
dunia 2 seperti psikologi. Akan tetapi ia tidak dapat melepaskan
dunia 3 begitu saja, karena ia pasti dipengaruhi atau dikonfron­
tasikan dengan dunia3, yaitu teori-teori.

Dengan menunjukkan ciri rn~nonjol dalam dunia3 yakni,
otonom, rasional-objektif, tak terbatas dan serba n1ungkin24),

Popper memberikan sumbangan penting bagi epistenlo1ogi, yaitu
bentuk pendekatan yang objektivis. Pendekatan baru ini oleh
Popper dipandang sebagai kritik terhadap epistemologi tradisional
yang sangat menekankan atau Inelulu berorientasi pada dunia 1
dan dan dunia 2, sedangkan teori-teori ilmiah tidak menjadi'bahan
kajian bagi episten101ogi tradisional.

PI .- TS - EE - P2. PI ialah problen1 awal, TS ialah
tentatif, teori yang diajukan, EE adalah error elimination, atau
evaluasi dengan tujuan menemukan dan membuang kesalahan,
dan P2 merupakan situasi baru yang diakibatkan oleh adanya
evaluasi kritis atas solusi tentatif terhadap problem awal sehingga
timbul problem baru.25)

Dengan metode di atas~ menunjukkan bah\va mustahil ilmu
pengetahuan akan mencapai kebenaran yang mutlak. Teori yang
muncul selalu akan difalsifikasi dengan teori-teori yang datang
kemudian. Sepintas lalu Popper tampaknya seorang relativistis.



Hal ini tidak benar, ia sendiri menolak anggapan itu. Bagi Popper
kebenaran ituada,hanya saja kita .tidal< pemah merasa pasti,
bahwa suatu pendapat atau .teori adalah benar. Yang dapat"kita
persoalkan adalah ftkedekatannya kepada kebenaran". (vel;simili­
tude).26)

F. Kesimpulan

1. Ilmu akan semakin berkembang dengan jalan belajar dari
percobaan-percobaandan· kesalahan-kesalahan. Dalamperkem­
bangan itu falsifikasi menjadi faktor utama. Dengan demikian
Popper lebih mendekati ilmu dari .segi perkembangan, tetapi
kurang memperhatikan Itstruktur'filmu.

2. Prinsip falsifibialitas merupa.kan kriterium utama uotuk
memisahkan antara apa yang disebut sebagai ilmu dan non-ilo1u.
Meskipun hal-hal yang non-ilmu (seperti metafisika) tidak
falsifiabel untuk diuji, tetapi dugaan-dugaan metafisis dapat men­
jadi sumber lahirnya ihnu pengetahuan.

3. 11mu pengetahuan mustahil mencapai kebenaran yangmutlak~

karena teori-teori atau konsep-konsep ilmu pengetahuan selalu
terbuka untuk difalsifikasi oleh teori-teori yang baru. Pandangan
ini memperkuat pendapat bahwa kebenaran ilmu pengetahuan itu
bersifat relatif.. kebenaran yang mutlak hanya ditemukandalam
agama wahyu.

4. Pendekatan epistemologi Popper yang ~lenlbelikan kritik bagi
epistemologi traditional yang melulu berorientasi pada dataran
dunia I dan dunia 2, menlbuka perspektif baru bagi epistemologi
moclern untuk menggarap kawasan baru yang semulakurang
diperhatikan, kawasan itu ialah dunia teoli-teoli.

5. Meskipun banyak aspek positif yang ditemukan dalam filsa­
fat ilnlu pengetahuan Popper bagi perken1bangan ilmu pengetahu­
an, tetapi teoliPopper tetap akan menemui kesulitan jika diterap­
kan dalam sejarahdan ilmu-ilmu sosial.
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